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Abstract

This study aims to determine the form of implementation and steps of humanistic education for
students of the Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Islamic Boarding School in Salatiga.
This study uses a field research method with a descriptive-qualitative approach. Data collection
techniques include interviews and observations. Data validity testing uses source triangulation.
The informants of this study were the caregivers, administrators, and students of the Manabi'ul
Qur'an Melati Rahayuning Budi Islamic Boarding School. The results of the study indicate that the
form of implementation of humanistic education at the Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi
Islamic Boarding School is self-awareness and a sense of humanity, freedom to memorize the
Qur'an according to ability, mutual respect, and no discrimination. The steps for implementing
humanistic education at the Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Islamic Boarding School
are providing advice, reflection, reminders to be consistent and get closer to Allah Swt., and
giving rewards and punishments.
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial, tidak bisa hidup tanpa orang lain. Setiap
satu orang dengan yang lain pasti berbeda (Mundiasari, 2022). Jika dianalogikan,
bayi yang lahir kembar dari satu rahim yang sama memiliki kepribadian yang
berbeda, apalagi bayi yang lahir dari rahim yang berbeda-beda. Setiap individu
juga harus peduli dengan individu lain dan lingkungan sekitar. Tidak menjadi
pribadi yang egois dan memaksakan kehendak kepada orang lain (Irmayanti,
2021). Ada banyak situasi dan kondisi yang menggambarkan kemajemukan
misalkan kehidupan para santri di pondok pesantren. Pesantren adalah sebuah

lembaga pendidikan tertua yang telah melekat dalam perjalanan kehidupan bangsa
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Indonesia sejak ratusan tahun yang lalu dan telah banyak memberikan kontribusi
besar dalam peradaban bangsa ini (Shiddiq & Haryanto, 2014).

Alam kehidupan di pondok pesantren menyajikan sekaligus membutuhkan
pendidikan humanistik yang dapat membantu menumbuhkan kesadaran para
peserta didik untuk menyadari bahwa ia dapat tumbuh dan berkembang dalam
kontek kebersamaan dengan orang lain yaitu dalam satu komunitas di pondok
pesantren (Umam & Syamsiyah, 2019). Keterjalinan antar individu juga
membawa peserta didik pada pemahaman bahwa orang lain adalah saudara,
teman, sahabat, dan kerabat yang harus dijaga, bukan sebagai lawan atau musuh
yang harus dibunuh (Ichsan, 2018).

Pendidikan pada hakikatnya bertujuan untuk memanusiakan manusia
(humanisasi) (Muzani & Ichsan, 2023). Melalui pendidikan yang bertujuan untuk
memanusiakan manusia tersebut akan melahirkan peserta didik yang memiliki
karakter yang baik dan menumbuhkan potensi baik dalam diri manusia secara
penuh dan peserta didik tumbuh menjadi pribadi utuh yang bersedia memperbaiki
kehidupan (Hastutiningsih, et al., 2021). Pendidikan dengan memperhatikan aspek
hakiki manusia dengan tujuan memanusiakan manusia disebut dengan pendidikan
humanistik (Nurbaiti, 2019).

Pendidikan humanistik merujuk pada pada teori humanistik. Teori
humanistik bertujuan memanusiakan manusia semanusiawi mungkin (Mujib &
Suyadi, 2020). Proses pembelajaran dinilai efektif bila peserta didik memahami
dirinya dan lingkungan sekitarnya (Armedyatama, 2021). Peserta didik dalam
rangkaian pembelajaran hendaknya berupaya agar cepat atau lambat dia dapat
mengaktualisasikan dirinya sebaik mungkin. Salah satu tokoh teori belajar
humanistik adalah Abraham Maslow dengan teorinya yang terkenal yaitu teori
hierarki kebutuhan (Sumantri & Ahmad, 2019).

Di Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi terdapat
para santri yang mempunyai latar belakang sosial dan budaya, ekonomi, daerah
asal, dan kepribadian, bahkan perasaan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut
tidak menjadi permasalahan yang sulit untuk di selesaikan karena di Pondok

Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi selalu menerapkan



Ta'limDiniyah: Jurnal Pendidikan Agama Islam
(Journal of Islamic Education Studies)
Vol. 05 No.01 Oktober 2024

pendidikan humanistik. Akan tetapi masih terdapat kemungkinan terjadi
kekurangan dalam penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren
Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi tersebut. Hal tersebut membuat penulis
ingin mengetahui bagaimana penerapan pendidikan humanistik dan langkah-
langkah penerapan pendidikan humanistik pada santri di Pondok Pesantren

Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga.

KAJIAN TEORI
Pendidikan Humanistik

Pendidikan humanistik adalah pendekatan pendidikan yang menempatkan
manusia sebagai pusat pembelajaran. Pendekatan ini menekankan perkembangan
pribadi, moral, dan etika, serta penguasaan pengetahuan dan keterampilan
(Ritonga et al., 2023). Pendidikan humanistik dapat membentuk individu yang
berpikir kritis, empatik, dan memiliki pemahaman yang mendalam tentang dunia
sekitar dan diri mereka sendiri (Kalsum, et al., 2024).

Dalam Islam pendidikan humanistik sudah ada sejak zaman Nabi
Muhammad saw., pada hakikat Nabi Muhammad saw. diutus membawa rahmat
untuk seluruh ummat manusia. Nabi Muhammad saw. diutus Allah Swt. untuk
memperbaiki akhlak manusia (Saputra, 2023). Pendidikan humanistik
memandang manusia sebagai manusia, atau makhluk Tuhan dengan ciri-ciri
tertentu (Ekawati & Yarni, 2019). Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah Swt.
ke muka bumi ini sudah membawa teori humanistik, Nabi Muhammad saw. tidak
menginginkan adanya kekerasan dan kezaliman pada diri ummatnya, sehingga
beliau menjadi teladan bagi seluruh manusia pada umumnya dan ummatnya pada
khususnya dalam segala aspek kehidupan termasuk bagaimana mendidik dan

mengajar dengan kasih sayang (Harahap, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah field research yaitu
penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data dari lapangan (Arikunto, 2006).
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif
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adalah pendekatan yang dilakukan untuk menemukan dan mendeskripsikan data
dalam suatu penelitian. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah metode yang
mendeskripsikan dan menggambarkan adanya temuan dalam penelitian
berdasarkan situasi dan kondisi saat penelitian dilakukan (Sugiyono, 2017).

Subjek penelitian ini adalah pengasuh, pengurus dan santri Pondok
Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi. Peneliti
melakukan wawancara dengan pengasuh, pengurus, dan santri Pondok Pesantren
Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi mengenai pendidikan humanistik yang
ada Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi dan langkah-
langkah pelaksanaan pendidikan humanistik tersebut. Selanjutnya peneliti
melakukan observasi di Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning
Budi yang di Sehati Blok E 188, Blotongan, Kec. Sidorejo, Kota Salatiga dan
sekarang sementara waktu bertempat di J1. Dliko Indah No.186¢, Blotongan, Kec.
Sidorejo, Kota Salatiga dengan melihat langsung proses pendidikan humanistik di
Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi. Peneliti juga
melihat jadwal kegiatan sehari-hari yang ada di Pondok Pesantren Manabi'ul
Qur'an Melati Rahayuning Budi. Hasil data yang didapatkan kemudian dianalisis
menggunakan triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara antar
informan baik dari pengasuh, pengurus, dan santri serta hasil observasi yang
dilakukan pada dari tanggal 1 Juni sampai 26 Juni 2024 sehingga data yang
disajikan dapat dinyatakan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Bentuk Penerapan Pendidikan Humanistik di Pondok Pesantren

Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan humanistik di Pondok
Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi di Salatiga sudah

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. Pendidikan humanistik memberi
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banyak manfaat terhadap santri sebagai ajang meningkatkan kemampuan,
menumbuhkan kesadaran diri dan kepekaan sosial.

Muhammad Mas’ud sebagai Pengasuh Pondok Pesantren Manabi’ul
Qur’an Melati Rahayuning Budi menjelaskan bahwa pendidikan humanistik
di Pondok Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi di Salatiga
telah diterapkan kepada santri maupun pengurus. Pengurus dan santri
diingatkan agar tumbuh kesadaran diri dan rasa kemanusiaan satu dengan
yang lain. Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Santri selalu diingatkan agar tumbuh kesadaran diri. Kesadaran diri
adalah perihal rasa. Setiap orang mempunyai rasa yang berbeda yang harus
dijaga. Santri perlu memiliki rasa kemanusiaan yang tinggi karena tujuan
pendidikan adalah memanusiakan manusia (humanisasi).

Febi sebagai Lurah Pondok Pesantren Manabi’'ul Qur’an Melati
Rahayuning Budi menjelaskan tentang bentuk penerapan pendidikan
humanistik yang ada di pondok pesantren Pondok Pesantren Manabi’ul
Qur’an Melati Rahayuning Budi. Febi mengatakan:

“Pak kiai sering kali mengingatkan kepada pengurus maupun santri
agar memiliki kesadaran diri terhadap tugas maupun tanggung jawab
masing-masing. Beliau juga selalu memerintahkan agar bersikap manusiawi
satu dengan yang lain karena di pondok kita tidak hidup sendiri tapi dengan
banyak orang.”

Jul sebagai Santri Pondok Pesantren Manabi’'ul Qur’an Melati
Rahayuning Budi menjelaskan juga bentuk penerapan pendidikan humanistik
yang ada di pondok pesantren Pondok Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati
Rahayuning Budi. Jul mengatakan:

“Pada kegiatan diskusi dan kajian Rabu pagi, Pak kiai mengajarkan
tentang bagaimana cara bersikap memanusiakan manusia dan berperilaku
vang baik dengan sesama santri maupun masyarakat sekitar. Beliau juga
mengingatkan kami agar tumbuh kesadaran diri terhadap hak dan kewajiban

masing-masing.”’
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Bentuk penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren Manabi’ul
Qur’an Melati Rahayuning Budi yang pertama adalah kesadaran diri dan rasa
kemanusiaan.

Muhammad Mas’ud melanjutkan penjelasannya tentang bentuk
penerapan pendidikan humanistik yang ada di pondok pesantren Pondok
Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi. Muhammad Mas’ud
mengatakan:

“Di Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Manabi'ul Qur’an Melati
Rahayuning Budi ini, kami tidak memaksakan santri dalam setoran hafalan
karena setiap santri memiliki kemampuan dan potensi yang berbeda-beda.
Anologinya, kita tidak bisa memaksa ikan berlari di daratan dan tidak bisa
memaksa monyet untuk berenang. Sedangkan dalam hukum dan tata tertib
pondok, maka semua santri harus menaatinya.”

Febi menjelaskan bahwa santri maupun pengurus tidak dipaksa dalam
menghafalkan Al-Qur’an dengan target tertentu karena di sini merupakan
pondok mahasiswa yang juga memiliki tanggung jawab juga di kampus. Febi
mengatakan:

“Di pondok, santri dan pengurus dibebaskan untuk menghafalkan Al-
Qur’an sesuai dengan kemampuan masing-masing. Hal yang terpenting
adalah ketika sudah hafal maka harus dijaga dan dirawat karena di sini
menggunakan metode ambil rawat.”

Jul juga memberikan informasi yang tak jauh berbeda dengan informan
pertama dan kedua. Jul mengatakan:

“Santri tidak dibebani terget tertentu dalam menghafal Al-Qur’an. Di
sini bukan ajang lomba siapa cepat hafal dan dapat banyak. Hal yang lebih
diperhatikan adalah kualitas hafalannya. Oleh karena itu, ada kewajiban
muraja’ah setiap hari.”

Bentuk penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren Manabi’ul
Qur’an Melati Rahayuning Budi yang kedua adalah kebebasan menghafal A-

Qur’an sesuai kemampuan masing-masing.
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Muhammad Mas’ud melanjutkan penjelasannya bahwa santri memiliki
latar belakang sosial dan budaya, ekonomi, daerah asal, dan kepribadian,
bahkan perasaan yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut dapat menimbulkan
konflik sosial maka perlu ditanamkan rasa saling menghargai satu dengan
yang lain. Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Santri di sini memiliki latar belakang sosial dan budaya, ekonomi,
daerah asal, dan kepribadian, bahkan perasaan yang berbeda-beda. Agar
tidak menimbulkan konflik sosial maka saya menanamkan rasa saling
menghargai kepada semua santri.”

Febi menjelaskan setiap santri memiliki karakter yang berbeda-beda.
Namun perbedaan tersebut tidak menjadi masalah yang besar karena Pak kiai
selalu mengajarkan baik kepada pengurus maupun santri agar saling
menghargai. Febi mengatakan:

“Dalam menghadapi karakter santri yang berbeda-beda, Pak kiai selalu
mengajarkan agar saling menghargai satu dengan yang lain.”

Jul menjelaskan bahwa merasakan adanya nilai-nilai pendidikan
humanistik pada kegiatan diskusi dan kajian Rabu pagi. Jul mengatakan:

“Pada kegiatan diskusi dan kajian Rabu pagi, Pak kiai mengajarkan
agar saling menghargai pendapat orang lain dan memberikan kesempatan
kepada yang lain berbicara untuk mengungkapkan pendapatnya.”

Bentuk penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren Manabi’ul
Qur’an Melati Rahayuning Budi yang ketiga adalah saling menghargai.

Di akhir penjelasannya, Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Tidak ada diskriminasi antara pengurus dengan santri atau santri
dengan santri yang lain karena setiap pengurus maupun santri memiliki
tugas dan tanggung jawab masing-masing di pondok ini.”

Febi mengatakan:

“Tidak terdapat diskriminasi antara pengurus maupun santri. Sebagian
contoh kecilnya, pengurus dan santri mendapat kesempatan yang sama untuk

menjadi imam salat subuh berjamaah.”

Jul mengatakan:
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“Sebagai santri, saya tidak pernah merasa didiskriminasikan dengan
pengurus maupun dengan santri lain. Bahkan kami diberi kesempatan yang
sama untuk aktualisasi diri sesuai dengan kemampuan masing-masing. Baik
melalui kegiatan di pondok maupun di kampus. ”

Bentuk penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren Manabi’ul
Qur’an Melati Rahayuning Budi yang keempat adalah tidak diskriminasi.

Jadi bentuk-bentuk penerapan pendidikan humanistik di Pondok
Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu kesadaran diri
dan rasa kemanusiaan, kebebasan menghafal A-Qur’an sesuai kemampuan
masing-masing, saling menghargai, dan tidak diskriminasi. Sebagai contoh
dalam pembagian imam salat subuh, baik pengurus maupun santri diberi
kesempatan yang sama. Buktinya sebagai berikut ini:

Tabel 1 . Daftar Imam Shalat Subuh

No Nama Imam Hari, Tanggal, Bulan, Tahun Keterangan
1. Nurul Hasanah Sabtu, 15 Juni 2024 Santri

2. Febi Usrohmah Ahad, 16Juni 2024 Pengurus

3. Mudzakaroh Nur Senin, 17 Juni 2024 Santri

Hasanah

4. Kuni Farikha Selasa, 18 Juni 2024 Pengurus

5. Siti Julaikah Rabu, 19 Juni 2024 Santri

6. Siti Hartini Kamis, 20 Juni 2024 Pengurus

7. Zaqiyatul Hikmah Jum’at, 21Juni 2024 Pengurus
B. Langkah-Langkah Penerapan Pendidikan Humanistik di Pondok

Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi

Dalam penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren Manabi'ul
Qur'an Melati Rahayuning Budi maka memerlukan langkah-langkah yang
harus dijalankan. Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Di pondok pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi ini
memiliki santri yang memiliki latar belakang, kepribadian bahkan perasaan

yang berbeda-beda. Maka perlu diterapkan pendidikan humanistik. Langkah
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pertama yang dilakukan dalam penerapan pendidikan humanistik adalah
memberi nasihat kepada santri tentang kesadaran diri dan rasa
kemanusiaan.”

Febi menyatakan:

“Setiap kajian kitab hari Rabu dan Ahad pagi, Pak kiai selalu memberi
nasihat dan mengingatkan santri agar tumbuh kesadaran diri dan rasa
kemanusiaan.”

Jul mengatakan:

“Santri selalu dinasehati oleh Pak kiai bahwa seiring bertambah dewasa
usia maka bertambahlah kesadaran diri dan rasa kemanusiaannya dengan
vang lain. Jangan selalu menunggu dingatkan terus-menerus terhadap tugas
dan tanggung jawab masing-masing.

Langkah pertama penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren
Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu memberi nasihat.

Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Saya kerap kali mengajak santri bermeditasi agar mereka bisa berpikir
dan sadar diri terhadap kelemahan dan kelebihan yang dimiliki masing-
masing maupun orang lain.”

Febi menyatakan:

“Saat kajian dihari Rabu pagi, Pak kiai mengajarkan banyak hal kepada
santri. Sesekali mengajak santri untuk berfikir ayat-ayat kauniyah di Al-
Qur’an atau memerintahkan santri untuk merenung tentang diri masing-
masing.”

Jul menyatakan:

“Terkadang pak kiai mengajak santri bermeditasi dengan tujuan untuk
intropeksi diri, saat hari Rabu pagi.”

Langkah kedua penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren
Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu meditasi.

Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Saya tidak akan lupa untuk selalu mengingatkan semua santri untuk

istikamah dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. Di pondok ini banyak
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program yang telah dibuat untuk menunjang hal tersebut, diantaranya:
mewajibkan salat berjamaah, mengaji secara rutin, dan lain-lain.”

Febi mengatakan:

“Banyak program-program yang dibuat pengurus dengan persetujuan
Pak kiai yang menunjang kebutuhan santri agar istikamah dalam
mendekatkan diri kepada Allah Swt. Diantaranya: salat berjamaah, mengaji
dan murajaah secara rutin, dan lain-lain.”

Jul mengatakan:

“Setiap hari santri dibangunkan untuk salat subuh berjamaah dan
diingatkan berjamaah juga pada salat yang lainnya oleh pengurus.. Selain
itu, di sini diingatkan selalu untuk istikamah mengaji Al-Qur’an. Adapun
kegiatan mengaji dilakukan setiap hari sebanyak dua kali, yaitu setelah Salat
Subuh dan Salat Isya’.”

Langkah ketiga penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren
Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu mengingatkan untuk selalu
istikamah dan mendekatkan diri kepada Allah Swt.

Muhammad Mas’ud mengatakan:

“Di sini dibudayakan juga pemberian hadiah kepada santri yang
berprestasi dan pemberian hukuman kepada santri yang melanggar aturan
vang telah ditetapkan. Pemberian hadiah dilakukan bertujuan untuk
menghargai usaha santri dan pemberianhukuman dilakukan agar santri
menyadari kesalahannya dan memperbaiki akhlaknya menjadi lebih baik.
Pemberian hukuman dilakukan sesuai dengan kadar pelanggaran baik
ringan, sedang, maupun berat.”

Febi mengatakan:

“Ketika ada santri yang memenangkan lomba, maka dibuatkan pamflet
ucapan selamat kepada santri tersebut sebagai bentuk apresiasi kepadanya.
Sedangkan ketika ada santri yang melanggaran aturan di pondok, maka
diberikan hukuman sesuai dengan kadar pelanggaran yang dilakukan.”

Jul mengatakan:

10
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“Saya pernah memenangkan lomba videografi lalu mendapat hadiah
berupa pamflet ucapan dari pondok. Saya juga pernah melanggar aturan
pondok lalu mendapat hukuman sesuai dengan pelanggaran yang saya
lakukan.”

Langkah keempat penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren
Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu memberikan hadiah dan
hukuman.

Jadi langkah-langkah penerapan pendidikan humanistik di Pondok
Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu memberi nasihat,
meditasi, yaitu mengingatkan untuk selalu istikamah dan mendekatkan diri
kepada Allah Swt., dan memberikan hadiah dan hukuman.

Selain melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi ke
lapangan dengan menyaksikan dan mengamati di Pondok Pesantren
Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi Salatiga. Dari hasil observasi
tanggal 1 Juni 2024, peneliti menemukan santri dan pengurus memiliki
hubungan sosial yang baik dan tidak terdapat kecanggungan karena
perbedaan status. Saat salat subuh, santri maupun pengurus mendapatkan
kesempatan yang sama untuk menjadi imam subuh.

Pada observasi kedua tanggal 12 Juni 2024 didapati saat pengajian Rabu
pagi terdapat progam kegiatan diskusi dan kajian yang dipimpin oleh
pengasuh berisi pembelajaran agama dan nilai-nilai humanistik. Diantara
nilai-nilai humanistiknya yaitu tentang kesadaran diri dan rasa kemanusiaan.
Para santri mendengarkan dan memperhatikan dengan baik penjelasan dari
pengasuh dan diberikan kesempatan mengajukan atau menjawab pertanyaan
secara bergantian.

Hasil observasi terakhir tanggal 26 Juni 2024 ketika kegiatan evaluasi
kegiatan pondok yang dilaksanakan pada malam Jumat, didapati santri
maupun pengurus saling menghargai pendapat satu sama lain dan
memberikan kesempatan setiap orang untuk menyampaikan pendapatnya.

Berkaitan dengan penelitian ini, pendidikan humanistik yang ada di

Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga
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terbukti mampu membentuk sikap humanis pada santri. Hal tersebut dapat
diketahui dari bagaimana sikap pengurus maupun santri. Menurut Abraham
Maslow (1970), pendidikan humanistik didasarkan kepada teori belajar
humanistik. Teori belajar humanistik merupakan model pembelajaran yang
menekankan kepada memanusiakan siswa, dengan memperhatikan
pemenuhan kebutuhan siswa dalam belajar (Solichin, 2018).

Pendidikan humanistik tidak dapat dijauhkan dari aliran psikologi
humanistik, diyakini sebagai dasar munculnya konsep pendidikan humanistik
(Nast & Yarni, 2019). Aliran ini mengajak manusia untuk meningkatkan
kualitas diri terhadap potensi hidupnya (Mujib & Suyadi, 2020). Seiring
perkembangan zaman, pendidikan humanistik memberikan suatu solusi untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan yaitu memanusiakan mansuia (Damayanti
et al., 2022). Prosesnya dapat memberikan arahan belajar yang diterima,
dihargai, dan dimanusiakan sehingga dapat mengembangkan potensi belajar
terhadap diri manusia (Irawan & Suryanto, 2022).

Di Pondok Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga,
santri selalu diajarkan tentang pendidikan humanistik. Diantara bentuk-
bentuk penerapan pendidikan humanistik di Pondok Pesantren Manabi'ul
Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga, yaitu:

1. Kesadaran diri dan rasa kemanusiaan.

Pendidikan humanistik bermaksud membentuk manusia yang memiliki

komitmen humaniter sejati, yakni manusia yang memiliki kesadaran,

kebebasan dan tanggung jawab sebagai individual maupun kepada

masyarakat sekitarnya (Abdullah & Nurhaeni, 2020).

2. Kebebasan menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan masing-
masing.

Pendidikan humanistik memiliki nilai positif berupa kebebasan,

kreatifitas, dan kepercayaan diri dalam belajar. Kebebasan yang diusung

dalam pendidikan humanis adalah kebebasan yang bebas nilai. Bebas
menentukan dan bebas melakukan hal positif (Sastrawan& Primayana,

2020).
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3. Saling menghargai.
Setiap manusia memiliki perbedaan kemampuan masing-masing. Di
dalam pendidikan humanistik mengajarkan manusia agar saling
menghargai (toleransi) dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial
maupun alam sekitar (Budiono, 2017).

4. Tidak diskriminatif.
Pendidikan harus mengutamakan persamaan derajat antara setiap
individu. Setiap individu memiliki persamaan berupa hak dan kewajiban
untuk memperoleh pendidikan secara sama dan merata, hal ini juga
digunakan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat (Anggraini &
Wiryanto, 2021). Pendidikan humanistik mengajarkan agar manusia
bersikap baik terhadap diri sendiri maupun orang lain tanpa membeda-
bedakan satu dengan yang lain karena kedudukan manusia di hadapan
Allah Swt. itu sama, kecuali level ketakwaannya.
Adapun langkah-langkah penerapan pendidikan humanistik di Pondok

Pesantren Manabi'ul Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga, yaitu:

1. Memberi nasihat.
Nasihat diartikan sebagai suatu pendekatan untuk menyampaikan materi
pelajaran melalui ucapan yang berisi saran dan peringatan tentang hal-hal
yang baik atau buruk. Biasanya dengan menggunakan kisah-kisah di
dalam Al-Qur’an, baik kisah Nabi Muhammad saw. maupun kisah orang-
orang terdahulu, yang banyak mengandung pelajaran yang dapat dipetik
(Suci & Ibrahim, 2023).

2. Meditasi.
Meditasi sebagai salah satu metode dalam tradisi Islam yang baru muncul
setelah adanya gerakan sufi. Meditasi yang dilakukan sebelum proses
belajar di mulai banyak menunjukkan dampak baik seperti suasana kelas
tidak ricuh, ketenangan dan meningkatnya konsentrasi saat belajar
peserta didik (Karim & Susilowati, 2021).

3. Mengingatkan untuk selalu istikamah dan mendekatkan diri kepada Allah
Swt.
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Istikamah memiliki pengertian senantiasa berada dalam ketaatan dan di
jalan lurus menjalankan ibadah kepada Allah SWT. Istikamah berkaitan
dengan pendidikan berarti menjalankan aktivitas belajar hanya karena
ridha dan rahmat Allah Swt. Di dalam agama Islam, tujuan pendidikan
diarahkan untuk mendekatkan diri pada Allah Swt. (Mahfudho, et al.,
2023).
4. Memberikan hadiah dan hukuman.

Hadiah atau pujian diberikan sebagai bentuk apresiasi atau penghargaan
kepada seseorang atas pencapaiannya. Sedangkan hukuman diberikan
sebagai upaya mengontrol perbuatan seseorang agar tidak melanggar

suatu aturan, baik dalam norma agama maupun sosial (Firdaus, 2020).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa di Pondok Pesantren Manabi'ul
Qur'an Melati Rahayuning Budi Salatiga telah diterapkan pendidikan humanistik.
Bentuk-bentuk penerapan pendidikan humanistik pada santri di Pondok Pesantren
Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu kesadaran diri dan rasa
kemanusiaan, kebebasan menghafal A-Qur’an sesuai kemampuan masing-masing,
saling menghargai, dan tidak diskriminasi. Sebagai contoh dalam pembagian
imam salat subuh, baik pengurus maupun santri diberi kesempatan yang sama.

Adapun langkah-langkah penerapan pendidikan humanistik di Pondok
Pesantren Manabi’ul Qur’an Melati Rahayuning Budi yaitu pemberian nasihat,
meditasi, yaitu mengingatkan untuk selalu istikamah dan mendekatkan diri kepada
Allah Swt., dan memberikan hadiah dan hukuman. Adanya pendidikan humanistik
tersebut dapat mengajarkan sikap humanis kepada santri sehingga menjadikan
kehidupan di lingkungan pondok pesantren terjalin harmonis dan nyaman. Dengan
demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan lembaga pendidikan Islam dalam

mengajarkan pendidikan humanistik dalam kegiatan pembelajaran.
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